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KATA PENGANTAR 

 

 
Assalamu'alaikum warahmatullaahi wabarakaatuh, 

 
Puji syukur ke Hadirat Allah SWT, atas berkat rahmat dan karunia-Nya, Gugus Penjaminan 

Mutu Pascasarjana (GPMP) dapat melaporkan kegiatan Audit Mutu Internal (AMI) sesuai dengan 

jadwal yang telah ditetapkan. GPMP senantiasa berkomitmen untuk mengedepankan prinsip-prinsip 

peningkatan kualitas secara berkelanjutan (sustainable quality improvement) melalui pelaksanaaan 

AMI secara terjadwal. Ucapan terimakasih yang setinggi-tingginya kami sampaikan kepada Pimpinan 

Pascasarjana, para koordinator/ketua dan sekretaris PS Doktor dan Magister, serta para tenaga 

kependidikan atas kontribusinya yang besar demi kelancaran proses AMI 2022 ini. 

Pada periode ini, pelaksanaan AMI oleh GPMP mengacu pada indikator-indikator yang 

dijadikan bahan penilaian sesuai dengan kriteria yang tercantum di dalam Instrumen Akreditasi 

Program Studi (IAPS 4.0) yang diterbitkan oleh Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi (BAN 

PT). Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesiapan Program Studi (PS) dan Unit Pengelola Program 

Studi (UPPS) di lingkungan Pascasarjana dalam menghadapi akreditasi oleh lembaga eksternal melalui 

peninjauan dan pembenahan diri secara lebih awal. 

Pada periode ini terdapat 13 PS di lingkungan Pascasarjana yang mengirimkan bahan-bahan 

untuk diaudit oleh GPMP, terdiri dari 2 PS Doktor dan 13 PS Magister, menjadi petunjuk bahwa 

masih ada sebagian PS yang kurang menyadari pentingnya upaya membangun budaya mutu sebagai 

bagian tidak terpisahkan dalam kehidupan akademik. Harapannya pada periode mendatang, kegiatan 

AMI akan diikuti oleh seluruhPS di lingkungan Pascasarajana dengan kelengkapan data dukung yang 

menunjukkan kinerja PS yang sesungguhnya. Semoga laporan ini dapat memberikan manfaat dan 

ditindaklanjuti agar tercapaiPS unggul di lingkungan Pascasarjana. 

 

Salam peningkatan mutu berkelanjutan, 

 
 

Serang, 10 Januari 2021 

GPMP 



iii  

DAFTAR ISI 
 

 
HALAMAN JUDUL ..................................................................................................... i 

KATA PENGANTAR .................................................................................................. ii 

DAFTAR ISI............................................................................................................... iii 

BAB I PENDAHULUAN.................................................................................. 4 

1.1 P e n g a n t a r ..................................................................................... 4 

1.2. Dasar Pelaksanaan AMI......................................................................... 4 

1.3 Tujuan Kegiatan ..................................................................................... 5 

1.4 Manfaat Kegiatan ................................................................................... 5 

BAB. II PELAKSANAAN KEGIATAN.............................................................. 6 

2.1 Mekanisme Kegiatan............................................................................... 6 

2.2 Auditi yang Terlibat ................................................................................ 6 

2.3 Instrumen Audit....................................................................................... 6 

2.4 Metode Penilaian .................................................................................... 6 

2.5 Jadwal Pelaksanaan ……........................................................................ 8 

BAB III HASIL AUDIT MUTU INTERNAL…............................................... 9 

BAB IV PENUTUP…………………………………………………………. 32 

4.1 Simpulan................................................................................................... 32 

4.2 Saran......................................................................................................... 32 

LAMPIRAN ............................................................................................................ 33 



4 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Pengantar 

Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI) diimplementasikan untuk mewujudkan budaya 

mutu di Perguruan Tinggi. Salah satu indikatornya adalah terakreditasinya PS pada level yang lebih 

baik. Akreditasi PS merupakan proses evaluasi dan penilaian secara komprehensif komitmen PS 

terhadap mutu dan kapasitas penyelenggaraan Tridharma Perguruan Tinggi. Untuk mendukung 

implementasi sistem penjaminan mutu secara lebih baik, perlu dilakukan penilaian kinerja khususnya 

di tingkat PS melalui AMI. 

AMI di lingkungan Pascasarjana dilaksanakan secara berkelanjutan oleh GPMP dengan 

tujuan untuk membantu PS dan UPPS melihat ke dalam diri, melakukan pembenahan secara lebih 

dini, dan meningkatkan kualitas secara lebih optimal. Pada awalnya, AMI di lingkungan 

Pascasarjana dilakukan secara terbatas pada PS tertentu menjelang dilakukannya akreditasi oleh 

lembaga eksternal. Mulai tahun 2021, AMI dilakukan secara serentak pada seluruh PS dengan 

mempertimbangkan manfaat yang bisa diperoleh dalam rangka pembenahan dan peningkatan 

kualitas diri secara internal. 

Melaui audit mutu berkelanjutan, PS dapat memahami potret diri secara baik, menyadari 

kekurangan dan kelebihan, serta memperbaiki dan meningkatkan kinerja. PS juga akan memiliki 

kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi akreditasi dan mampu menjadikan budaya mutu sebagai 

bagian integral dalam kehidupan akademik. 

 

1.2 Dasar Pelaksanaan AMI 

AMI merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka penjaminan mutu yang dilakukan 

secara internal di lingkungan Pascasarjana. Dasar pelaksanaan AMI adalah sebagai berikut: 

(1) Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas 

 

(2) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan. 

(3) Undang-Undang Republik Indonesia No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi. 

 

(4) Permenristekdikti Republik Indonesia No. 44 Tahun 2015 tentang SNPT 

 

(5) Permenristekdikti Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2016 tentang Akreditasi Program 

Studi dan Perguruan Tinggi. 

(6) Permenristekdikti Republik Indonesia Nomor 62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan 

Mutu Pendidikan Tinggi. 

(7) Keputusan Rektor Universitas Sultan Ageng Tirtayasa No. 770/UN43./KPT.DI.05.00/2020 
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tentang Pedoman Kebijakan SPMI. 

 
1.3 Tujuan Kegiatan 

 
Adapun tujuan pelaksanaan AMI adalah sebagai berikut: 

 
(1) Mengetahui kepatuhan/ketaatan penerapan SPMI oleh PS/UPPS terhadap kriteria BAN-PT yang 

dituangkan dalam indikator kinerja PS/UPPS. 

 

(2) Untuk mengetahui implementasi SPMI dan tindak lanjut perbaikan/peningkatan program di 

masing-masing PS/UPPS. 

 

 
1.4 Manfaat Kegiatan 

 

Hasil yang diharapkan dari kegiatan AMI ini adalah sebagai berikut: 

 

(1) AMI merupakan response terukur terhadap kinerja PS/UPPS dalam memberikan 

pertanggungjawaban publik. 

(2) Hasil dan rekomendari AMI merupakan masukan kepada PS/UPPS tentang bagaimana 

PS/UPPS memperbaiki dan meningkatkan kinerja di masa depan. 

(3) AMI yang dilakukan secara berkelanjutan mampu mendukung upaya peningkatan kualitas 

secara terus-menerus (continuous improvement) sehingga upaya menjadikan budaya mutu 

sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan kampus akan dapat direalisasikan. 
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BAB II 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

2.1 Mekanisme Kegiatan 

 

Tahapan AMI oleh GPMP sebagai berikut: (1) Penyiapan instrumen audit, (2) Penyampaian 

instrumen audit kepada masing-masing PS, (3) Pelaksanaan audit, dan (4) Pelaporan hasil audit. 

Untuk melaksanakan AMI, Direktur Pascasarjana telah menugaskan GPMP sebagai tim 

auditor dengan personalia sebagai berikut: (1) Dr. Sjaifuddin, M.Si. (ketua), (2) Dr. Nina Yuliana, 

M.Si. (sekretaris), (3) Dr. Ing. Anton Irawan, M.T. (anggota), (4) Dr. Luluk Asmawati, M.Pd. 

(anggota), (5) Dr. H. Ediwarman, M.Pd. (anggota). 

 
 

2.2 Auditi yang Terlibat 

 
Semua PS/UPPS di lingkungan Pascasarjana merupakan pihak yang diaudit; terdiri dari 2 

PS Doktor (S3) yaitu: (1) PS Doktor Ilmu Akuntansi dan (2) PS Doktor Pendidikan; serta 11 PS 

magister, yaitu: (1) PS Magister Akuntansi, (2) PS Magister Administrasi Publik, (3) PS Magister Ilmu 

Komunikasi, (4) PS Magister Ilmu Pertanian, (5) PS Magister Manajemen, (6) PS Magister Pendidikan 

Matematika, (7) PS Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, (8) PS Magister Pendidikan Bahasa Inggris, 

(9) PS Magister Teknik Kimia, (10) PS Magister Ilmu Hukum, (11) PS Magister Teknologi Pendidikan. 

 

 

2.3 Instrumen Audit 

Instrumen AMI yang digunakan adalah 28 (dua puluh delapan) parameter kinerja PS/UPPS 

yang diambil dari 9 (sembilan) kriteria IAPS 4.0 dari BAN-PT. Adapun penilaian kinerja didasarkan 

pada matriks penilaian Laporan Evaluasi Diri dan Laporan Kinerja Program Studi Program Magister 

dan Program Doktor sesuai dengan Lampiran Peraturan BAN PT No. 5 Tahun 2019. 

 

 
2.4 Metode Penilaian 

Untuk setiap PS, penilaian dilakukan terhadap 2 (dua) jenis dokumen, yaitu: (1) LKPS, dan 

(2) dokumen pendukung LKPS yang dilampirkan di dalam google drive. Score yang diperoleh setiap 

PS dihitung berdasarkan kondisi yang dilaporkan di dalam LKPS dan google drive tersebut. 

Digunakan 28 parameter penilaian yang diambil dari 9 kriteria akreditasi dari IAPS 4.0 dari BAN PT 

(Tabel 2.1). Dari 28 parameter tersebut, score minimal adalah 0, dan total score maksimal adalah 

112. Disajikan juga deskripsi penilaian auditor untuk setiap parameter penilaian (Lampran 1). 
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Penentuan auditi terbaik didasarkan pada perolehan score tertinggi pertama, kedua, dan ketiga. 

 
Tabel 2.1. Parameter penilaian 

 

NO INDIKATOR SUB-INDIKATOR 

1 Kerjasama pendidikan 

penelitian 

pengabdian 

2 Seleksi mahasiswa  

3 Mahasiswa asing  

4 Jumlah dosen tetap perguruan tinggi  

5 
Jabatan akademik dosen Tetap 
perguruan tinggi 

 

6 
Dosen pembimbing utama tugas 
akhir 

 

7 EWMP  

8 Dosen tidak tetap  

9 Rekognisi dosen  

10 Penelitian DTPS  

11 PKm DTPS  

12 Publikasi ilmiah DTPS  

13 Karya Ilmiah DTPS yang Disitasi  

 
14 

 
Luaran penelitian/PKm lainnya 

HKI (Paten, Paten Sederhana) 

HKI (Hak Cipta, Desain Produk Industri, dll.) 

Teknologi Tepat Guna, Produk, Karya Seni, 

Rekayasa Sosial 

Buku ber-ISBN, Book Chapter 

15 Kurikulum  

16 
Integrasi Kegiatan Penelitian/PkM 
dalam Pembelajaran 

 

17 Kepuasan Mahasiswa  

18 
Penelitian DTPS yang Melibatkan 
Mahasiswa 

 

19 
Penelitian DTPS yang Menjadi 
Rujukan Tema Tesis/Disertasi 

 

20 IPK Lulusan  

21 Prestasi Akademik Mahasiswa  

22 Masa Studi Lulusan  

23 Kesesuaian Bidang Kerja Lulusan  

24 Kepuasan pengguna lulusan  

25 
Jumlah tanggapan Kepuasan 
Pengguna Lulusan yang terlacak 

 

26 Publikasi Ilmiah Mahasiswa  

27 
Karya Ilmiah Mahasiswa yang 
Disitasi 

 

28 Luaran Penelitian yang Dihasilkan 

Mahasiswa 

HKI (Paten, Paten Sederhana) 

HKI (Hak Cipta, Desain Produk Industri, dll.) 

Teknologi Tepat Guna, Produk, Karya Seni, 

Rekayasa Sosial 
Buku ber-ISBN, Book Chapter 
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2.5 Jadwal Pelaksanaan 
 

AMI dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang disajikan pada Tabel 2.1. Beberapa tahapan 

pelaksanaan dilakukan penyesuaian dengan mempertimbangkan kondisi dan situasi yang ada. 

 

 
Tabel 2.2 Jadwal Kegiatan AMI di Lingkungan Pascasarjana 

 

No. Uraian Kegiatan Tanggal Pelaksanaan 

1. Penyusunan instrumen audit 2-5 Des 2020 

2. Pengiriman instrumen kepada PS 8 Des 2020 

3. Pengisian instrumen oleh PS 9-26 Des 2020 

4. Analisis data oleh auditor 27 Des 2020- 8 Jan 2021 

5. Pleno auditor I 30 Des 2020 

6. Pleno auditor II 3 Jan 2021 

7. Pleno auditor III 7 Jan 2021 

8. Masukan dari pimpinan Pascasarjana 7 Jan 2021 

9. Laporan akhir hasil audit 8 Jan 2021 

10. Presentasi hasil audit di depan auditi  
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BAB III 

 

HASIL AUDIT MUTU INTERNAL 

 

Berdasarkan audit yang telah dilakukan diperoleh hasil sebagaimana disajikan pada Tabel 

3.1. 

 

Tabel 3.1 Hasil AMI di Lingkungan Pascasarjana 

 

No. Jurusan/Program Studi Score 

1 Magister Ilmu Komunikasi*** 70.23 

2 Magister Teknik Kimia*** 66.00 

3 Doktor Pendidikan*** 57.40 

4 Magister Pendidikan Matematika** 56.00 

5 Magister Hukum** 81.00 

6 Magister Pendidikan Bahasa Inggris** 45.70 

7 Magister Akuntansi** 22.00 

8 Magister Pendidikan Bahasa Indonesia*** 22.00 

9 Magister Ilmu Pertanian*** 19.00 

10 Doktor Ilmu Akuntansi*** 13.30 

11 Magister Administrasi Publik*** 4.00 

12 Magister Manajemen*** 4.00 

13 Magister Teknologi Pendidikan*  

 

Keterangan * = tidak mengirimkan bahan-bahan untuk diaudit 
** = mengirimkan LKPS dan bukti pendukung di g drive 

*** = mengirimkan LKPS saja 

 
 

Dari Tabel 3.1 diketahui bahwa semua PS di lingkungan Pascasarjana telah mengirimkan bahan-bahan 

untuk diaudit, kecuali Magister Ilmu Hukum dan Magister Teknologi Pendidikan. Dari keseluruhan PS 

yang mengirimkan bahan-bahan untuk diaudit, terdapat 3 PS yang mengirimkan bahan-bahan berupa 

LKPS dan bahan pendukung di g-drive, yaitu: (1) PS Magister Pendidikan Matematika, (2) PS Magister 

Pendidikan Bahasa Inggris, dan (3) PS Magsiter Akuntansi. Meskipun demikian, hasil pemeriksaan 

menunjukkan bahwa dokumen pendukung yang dikirimkan oleh ketiga PS tersebut masih sangat 

minimalis dan tidak signifikan untuk mendukung kinerja yang diuraikan di dalam LKPS. Sejumlah 9 PS 

lainnya hanya mengirimkan bahan berupa LKPS saja yaitu: 
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(1) PS Magister Ilmu Komunikasi, (2) PS Magister Teknik Kimia, (3) PS Doktor Pendidikan, (4) PS 

Magister Pendidikan Bahasa Indonesia, (5) PS Doktor Ilmu Akuntansi, (6) PS Magister Administrasi 

Publik, (7) PS Magister Manajemen, (8) PS Magister Ilmu Pertanian dan (9) Magster Hukum. 

 

Hasil penilaian menunjukkan bahwa 3 (tiga) PS yang memperoleh score tertinggi adalah sebagaiberikut: 

(1) score tertinggi pertama (81.00) adalah PS Magister Hukum, (2) score tertinggi kedua (70,23)  adalah 

PS Magister Ilmu Komunikasi, (3) score tertinggi ketiga (66.00) adalah PS Magister Teknik kimia. Hasil 

analisis juga menunjukkan bahwa peraih score tertinggi pertama (PS Magister Ilmu Komunikasi) hanya 

mampu meraih 62,7% score dari total score; peraih score tertinggi kedua (PS Magister Teknik Kimia) 

hanya mampu meraih 58.9% score dari total score, sedangkan peraih score tertinggi ketiga (PS Doktor 

Pendidikan) hanya mampu meraih 51.3% score dari total score. Kondisi ini menunjukkan bahwa bahkan 

PS peraih peringkatpun ternyata capaian kinerjanya masih jauh dari capaian optimal. Diperlukan 

peningkatan kesadaran dari semua pihak untuk memperbaiki kondisi tersebut. 

Untuk mengetahui score rata-rata pada setiap parameter penilaian disajikan Tabel 3.2. Dari Tabel 

3.2 diketahui bahwa parameter penilaian yang mendapatkan score tertinggi adalah jumlah dosen tetap 

perguruan tinggi (2.77), sedangkan yang paling rendah adalah mahasiswa asing (0.15). Score tertinggi 

yang dicapai bahkan tidak ada yang menyentuh angka 3 (dari score maksimal 4). Kondisi ini 

dimungkinkan karena beberapa hal: (1) PS melakukan pelaporan secara tidak lengkap (kosong), (2) score 

tersebut mendeskripsikan kondisi yang sesungguhnya. Hasil pengamatan secara random menunjukkan 

bahwa kondisi 1 (pertama) yaitu bahwa PS melakukan pelaporan secara tidak lengkap (kosong), 

merupakan alasan yang lebih besar peluang kejadiannya dibandingkan dengan kemungkinan 2 (kedua) 

yaitu bahwa score tersebut menggambarkan kondisi yang sesungguhnya. Bila memang demikian 

keadaannya maka diperlukan upaya lebih keras untuk menanamkan tanggungjawab dalam melaporkan 

kinerja PS secara berkala sesuai dengan dokumen yang ada. Berdasarkan kondisi pada Tabel 3.2.kemudian 

dimunculkan rekomendasi peningkatan kinerja yang disajikan pada Tabel 3.3. agar setiap parameter 

penilaian mendapatkan score tertinggi (4). 
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Tabel 3.2. Score rata-rata untuk setiap parameter penilaian 
 

No Parameter penilaian Score rata-rata 

1 Kerjasama 1.24 

2 Seleksi mahasiswa 1.54 

3 Mahasiswa asing 0.15 

4 Jumlah dosen tetap perguruan tinggi 2.77 

5 Jabatan akademik dosen Tetap perguruan tinggi 2.28 

6 Dosen pembimbing utama tugas akhir 2.08 

7 EWMP 0.92 

8 Dosen tidak tetap 2.15 

9 Rekognisi dosen 1.38 

10 Penelitian DTPS 0.69 

11 PKm DTPS 0.32 

12 Publikasi ilmiah DTPS 1.56 

13 Karya Ilmiah DTPS yang Disitasi 1.56 

14 Luaran penelitian/PKm lainnya 1.00 

15 Kurikulum 1.25 

16 Integrasi Kegiatan Penelitian/PkM dalam Pembelajaran 1.08 

17 Kepuasan Mahasiswa 0.92 

18 Penelitian DTPS yang Melibatkan Mahasiswa 0.77 

19 Penelitian DTPS yang Menjadi Rujukan Tema Tesis/Disertasi 0.46 

20 IPK Lulusan 1.23 

21 Prestasi Akademik Mahasiswa 0.77 

22 Masa Studi Lulusan 0.54 

23 Kesesuaian Bidang Kerja Lulusan 0.00 

24 Kepuasan pengguna lulusan 0.21 

25 Jumlah tanggapan Kepuasan Pengguna Lulusan yang terlacak 0.21 

26 Publikasi Ilmiah Mahasiswa 0.85 

27 Karya Ilmiah Mahasiswa yang Disitasi 0.62 

28 Luaran Penelitian yang Dihasilkan Mahasiswa 0.62 
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Tabel 3.3. Rekomendasi Peningkatan Kinerja 

 

No Parameter penilaian Rekomendasi 

1 Kerjasama Perencanaan 

Di sarankan UPPS memiliki buku induk kerjasama 

a. Data base output dan outcome kerjasama 

harus dibuat dengan tersistem: otomatis, 

digital, sistematis 

b. UPPS menginventarisir prodi-prodi 

tentang rencana atau potensi peluang 

kerjasama yang dimiliki agar memiliki 

database yang bisa dipertimbangkan untuk 

difollow up atau tidak oleh UPPS 

c. UPPS menjalin kerjasama dengan PLI atau 

warek bagian Kerjasama untuk melihat 

potensi atau peluang kerjasama yang lebih 

luas, utamanya yang internasional 

d. Ada pelatihan membuat PKS bagi prodi- 

prodi, agar dalam PKS yang tertuang 

sudah sangat jelas apa klasifikasinya 

(penelitian, pendidikan, PKM) sehingga 

dengan mudah untuk mengisi data sesuai 

dengan yang diminta LKPS dan 

penilaiannya 

 
Pelaksanaan 

a. Disarankan kehadiran nara sumber 

bersamaan dilakukan MOA dan PKS 

sesuai dengan program studinya 

b. Menyusun dokumen pelaksanaan 

kerjasama tridharma 
Evaluasi 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi untuk 

capaian kerjasama secara berkala oleh Wadir 3 

(adanya laporan monev) 

 
Pengendalian 

Konsistensi kualitas kerjasama tridhrama PT 

(GPM melakukan AMI) dan memberikan 

rekomendasi perbaikan dan peningkatan kualitas 

kerjasama dalam bentuk laporan AMI 

 
Peningkatan 

UPPS/PS menunjukkan bukti berupa output dan 

outcome kerjasama dan Peningkatannnya dari 

waktu kewaktu (Laporan keberlanjutan kerjasama) 

2 Seleksi mahasiswa Perencanaan 

a. UPPS memiliki perencanaan terkait 

dokumentasi tersistematis sebagai buku 

induk /database tentang dokumen sistem 

penerimaan mahasiswa baru yang lengkap, 
mencakup: kebijakan seleksi, kriteria 
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  seleksi, sistem pengambilan keputusan, 

dan prosedur penerimaan, yang 

dilaksanakan secara konsisten. 

b. UPPS melakukan upaya untuk 

meningkatkan animo calon mahasiswa 

yang ditunjukkan dengan adanya tren 

peningkatan jumlah pendaftar secara 

signifikan (> 10%) dalam 3 tahun terakhir 
Pelaksanaan 

UPPS memiliki dokumen tentang sistem 

penerimaan mahasiswa baru yang lengkap, 

mencakup: kebijakan seleksi, kriteria seleksi, 

sistem pengambilan keputusan, dan prosedur 

penerimaan, yang dilaksanakan secara konsisten. 

a. Menseleksi IPK mahasiswa yang 

mendaftar minimal 2,75. Di bawah angka 

tersebut otomatis gugur 
b. Menseleksi hasil TOEFL harus minimal 

450. Dibawah tersebut gugur 

c. Menseleksi hasil TPA harus minimal 450, 

dibawah tersebut gugur 

d. Tersedia data base seluruh berkas 

pendaftaran dan seleksi calon mahasiswa 

yang bisa ditarik dengan mudah oleh pasca 

dari system. Plus satu cetakan print out. 
Baik oleh pihak UPPS maupun PS 

e. Sistem penerimaan mahasiswa dievalusi 

tiap tahun 

Lakukan system promosi dan rekruitmen yang 

tersistem, menggunakan berbagai metode sales 

marketing dan marketing komunikasi 

a. Manfaatkan database jaringan mitra yang 

dapat membantu promosi dengan cepat. 

b. Kerjasama dengan berbagai mitra jaringan 

PT untuk saling memberikan beasiswa dan 

mahasiswa dari masing – masing program 

S1 

c. UPPS menjalin kerjasama dengan PLI atau 

warek bagian Kerjasama dan akademik 

untuk melihat potensi atau peluang 

kerjasama yang lebih luas, utamanya yang 

terkait promosi 

d. Promosi dari mulut ke mulut, door to 

door, above line, below line, website, 

instagram, facebook, tiktok, twitter, dll 

 

Evaluasi 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi untuk 

capaian kuantitas dan kualitas seleksi mahasiswa 

secara berkala oleh UPPS (adanya laporan monev) 
 

Pengendalian 

Konsistensi capaian seleksi mahasiswa dalam 
kualaitas kualitas kerjasama tridhrama PT (GPM 
melakukan AMI) dan memberikan rekomendasi 
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  perbaikan dan peningkatan kuantitas dan kualitas 

seleksi mahasiswa dalam bentuk laporan AMI 

 

Peningkatan 

UPPS/PS menunjukkan bukti berupa output dan 

outcome seleksi mahasiswa baik kuantitas maupun 

kualitas dan peningkatannnya dari waktu kewaktu 

(Laporan keberlanjutan seleksi mahasiswa) 

3 Mahasiswa asing Perencanaan 

UPPS merencanakan untuk mencapai target 

memiliki jumlah Mahasiswa Asing minimal 2 

persen dari jumlah total mahasiswa 

a. Output/outcome kerjasama harus termasuk 

diantaranya kerjasama dalam perekrutan 

mahasiswa asing. 

b. UPPS menginventarisir prodi-prodi 

tentang rencana atau potensi peluang 

kerjasama dengan PT luar negeri terkait 

kemungkinan perekrutan amhasiswa asing 

c. UPPS menjalin kerjasama dengan PLI atau 

warek bagian Kerjasama untuk melihat 

potensi atau peluang kerjasama 

Internasional 

d. Informasi yang dapat diakses dengan 

mudah dan menarik bagi mahasiswa asing 

Pelaksanaan 

a. Double degree bagi mahasiswa asing di 

Universitas lain 

b. Beasiswa bagi mahasiswa asing, utamanya 

di magister B. Indonesia 

c. Pencantuman sistem rekruitmen dan 

pembiayaan bagi amhasiswa asing 

diberbagai media informasi UPPS 
Evaluasi 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi untuk 

capaian jumlah mahasiswa asing secara berkala 

oleh Wadir 3 (adanya laporan monev) 

 

Pengendalian 

Peningkatan jumlah dan kualitas mahasiswa asing 

(GPM melakukan AMI) dan memberikan 

rekomendasi perbaikan dan peningkatan jumlah 

dan kualitas mahasiswa dalam bentuk laporan 

AMI 

 
Peningkatan 

UPPS/PS menunjukkan bukti berupa output dan 

outcome terkait mahasiswa asing dan 

Peningkatannnya dari waktu kewaktu (Laporan 

keberlanjutan) 

4 Jumlah dosen tetap perguruan tinggi Perencanaan 
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  Di sarankan UPPS memiliki database dan matriks 

seperti buku rencana pengembangan program studi 

dan dosen. Dari sini bisa dipetakan kebutuhan 

jumlah dosen tetap untuk mengisi kekosongan 

bidang-bidang tertentu yang SDM belum tersedia. 

Jumlah dosen tetap yang ditugaskan sebagai 

pengampu mata kuliah dengan bidang keahlian 

yang sesuai dengan kompetensi inti program studi 

dengan minimal 6 dosen perprodi yang 

peningkatannya disesuaikan dengan pemenuhan 

seperti EWMP, dan pembimbingan tugas akhir. 

 

Pelaksanaan 

a. UPPS memiliki database jumlah seluruh 

dosen sesuai dengan kompetensinya. 

b. Prodi melaporkan data doosen tetap tiap 

tahun 

Evaluasi 

Adanya monitoring dan evaluasi untuk capaian 

jumlah dosen tetap secara berkala (petahun) oleh 

UPPS terkait dengan kecukupan dan kebutuhan 

proporsional jumlah dosen pad atiap program studi 

(adanya laporan monev) 

 
Pengendalian 

Konsistensi jumlah dosen dan peningkatannya 

sesuai dengan kebutuhan berdasarkan pemenuhan 

EWMP, pembimbingan, dll (GPM melakukan 

AMI) dan memberikan rekomendasi perbaikan dan 

peningkatan kualitas jumlah DTPS dalam bentuk 

laporan AMI 

 
Peningkatan 

UPPS/PS menunjukkan bukti berupa output dan 

outcome jumlah dosen dan Peningkatannnya dari 

waktu kewaktu (Laporan keberlanjutan jumlah 

dosen) 

5 Jabatan akademik dosen Tetap 

perguruan tinggi 

Perencanaan 

• Jabatan akademik dosen tetap haruslah 

PGBLK harus ≥ 70% 

• UPPS memiliki buku rencana plus matriks 

yang berisi pengembangan program studi 

dan dosen. Dari sini bisa dipetakan 

kebutuhan dan peningkatan jabatan 

akademik dosen tetap sesuai dengan 

kebutuhan kompetensi prodinya. 

 

a. Data base jabatan akdemik dosen 

terbaru tiap semester oleh Prodi 

b. UPPS menginventarisir dalam bentuk 

database jabatan akdemik dosen 
terbaru tiap semester 
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  c. Aplikasi form yang dapat dikases 

dosen dengan mudah sebgai upaya 

pembaharuan data bagi prodi dan 

UPPS 

 

Pelaksanaan 

Tahapan tiap prodi memiliki minimal 70 persen 

PGBLK dengan cara UPPS memiliki data dari 

dosen-dosen tetap, khususnya terkait jabatan 

akademiknya. Termasuk bidang kompetensi, lama 

menjadi dosen tetap dan tahun terakhir kenaikan 

jabatan fungsionalnya. 

 

a. Tersedia database tentang prioritas dosen 

dari tiap prodi yang disupport oleh pasca 

baik dari segi plotting biaya dll secara 

bergilir dengan jumlah yang disesuaikan 

dengan kemampuan pasca untuk support. 

b. Poin pertama bisa dikomunikasikan 

dengan program S1 untuk supporting hal 

yang sama. Bergaining dalam memajukan 

target 

c. Targetkan tiap tahun menghasilkan 1 guru 

besar. Data base menyediakan informasi 

Yang harus pertama di support, yaitu 

dosen yang memiliki poin terbesar dan 

prodi yang paling membutuhkan guru 

besar. 

d. Targetkan tahun pertama untuk 

menghabiskan dosen dengan jabatan lektor 

menjadi LK 

e. Supporting system untuk kemudahan 

pemberkasan dan unit khusus yang 

membantunya secara gratis dan full 

support. Karena biasa yang terjadi adalah 

dosen ybs banyak kinerja, cuma lemah 

diadministrasi karya dan dokumennya 

f. Poin e dapat dilengkapi dengan Kerjasama 

dengan pihak pusdainfo atau pihak yang 

berkompeten disistem untuk bias menarik 

secara otomatis semua kinerja yang 

terkumpul persemester, sehingga hanya 

harus dirapihkan oleh staf atau petugas 

khusus yang support di pasca atau prodi 

 
Evaluasi 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi untuk 

capaian jabatan akademik dosen tetap secara 

berkala oleh pimpinan UPPS (adanya laporan 

monev) 

 
Pengendalian 

Konsistensi kuantitas dan kualitas jabatan 

akademik dosen tetap (GPM melakukan AMI) dan 
memberikan rekomendasi perbaikan dan 
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  peningkatan kuantitas dan kualitas jabatan 

akademik dosen tetap dalam bentuk laporan AMI 

 

Peningkatan 

UPPS/PS menunjukkan bukti berupa output dan 

outcome jumlah dan kualitas jabatan akademik 

dosen tetap dari waktu kewaktu (Laporan 

keberlanjutan jabatan akademik dosen tetap prodi) 

6 Dosen pembimbing utama tugas 

akhir 

Perencanaan 

Tiap dosen hanya boleh membimbing paling 

banyak 6 mahasiswa. 

UPPS memiliki database/buku induk sebaran 

jumlah dosen pembimbing utama 

 
Pelaksanaan 

a. Menyusun system yang proporsional dan 

sistematis yang dibuat oleh pasca sebagai 

kebijakan yang dapat mengatur, 

mengawasi, dan mengevaluasi kelebihan 

angka pada sebaran tiap dosen. 

b. Pengajuan oleh prodi harus berdasarkan 

database sebagaimana poin a. 

c. Pengesahan sebaran oleh pimpinan UPPS 

harus berdasarkan database perihal berapa 

banyak sebaran yang tiap dosen miliki. 

Database ini bisa diperoleh dari laporan 

prodi tiap semester 

 
Evaluasi 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi untuk 

capaian sebaran per dosen sebagai pembimbing 

utama dengan tidak melebihi 6 orang mahasiswa 

secara berkala oleh Pimpinan UPPS (adanya 

laporan monev) 

 

Pengendalian 

Konsistensi kualitas dan jumlah sebaran dosen 

sebgai pembimbing utama tugas akhir PT (GPM 

melakukan AMI) dan memberikan rekomendasi 

perbaikan dan peningkatan kualitas dan kuantitas 

sebaran perdosen pembimbing utama tugas akhir 

dalam bentuk laporan AMI 

 
Peningkatan 

UPPS/PS menunjukkan bukti berupa output dan 

outcome sebaran dosen pembimbing utama tugas 

akhir dan konsistensi batasan maksimalnya dari 

waktu kewaktu (Laporan keberlanjutan dosen 

pembimbing utama tugas akhir) 

7 EWMP Perencanaan 

• Tiap dosen haruslah memiliki beban 
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  kerja/EWMP 12 ≤ EWMP ≤ 16 

• UPPS memiliki database/buku induk 

sebaran jumlah EWMP dosen dan yang 

diperbaharui secara berkala 

 
Pelaksanaan 

a. Menyusun system yang proporsional dan 

sistematis yang dibuat oleh pasca sebagai 

kebijakan yang dapat mengatur, 

mengawasi, dan mengevaluasi kelebihan 

angka pada sebaran tiap dosen. 

b. Pengajuan oleh prodi harus berdasarkan 

database sebagaimana poin a. 

c. Pengesahan sebaran oleh pimpinan UPPS 

harus berdasarkan database perihal berapa 

banyak sebaran yang tiap dosen miliki. 

Database ini bisa diperoleh dari laporan 

prodi tiap semester 

 
Evaluasi 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi untuk 

capaian EWMP secara berkala oleh pimpinan 

UPPS3 (adanya laporan monev) 

 

Pengendalian 

Konsistensi kualitas da jumlah EWMP dosen PT 

(GPM melakukan AMI) dan memberikan 

rekomendasi perbaikan dan peningkatan kualitas 

dan jumlah EWMP dalam bentuk laporan AMI 

 
Peningkatan 

UPPS/PS menunjukkan bukti berupa output dan 

outcome EWMP dan konsitensi jumlah EWMP 

dari waktu kewaktu (Laporan keberlanjutan 

EWMP dosen) 

8 Dosen tidak tetap Perencanaan 

Di sarankan UPPS memiliki buku rencana 

pengembangan program studi dan dosen. Dari sini 

bisa dipetakan kebutuhan dosen titdak tetap untuk 

mengisi kekosongan bidang-bidang tertentu yang 

sdm belum tersedia. 

 
Pelaksanaan 

UPPS memiliki data dari dosen-dosen titdak tetap 

termasuk bidang kompetensi, lama menjadi dosen 

tidak tetap dan alasan dosen tersebut 

dialokasikasin (Dokumen Pelaksaan Perkuliahan) 

selanjutnya dosen tetap diminta menjadi 

pendamping dosen tidak tetap (team teaching) 

dalam kerangka magang dan penyerapan 

pengalaman dari dosen tidak tetap. 
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  Evaluasi 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi oleh 

Wakil Direktur Bidang Akademik terhadap kinerja 

dari dosen tidak tetap dalam bentuk laporan 

akademik semesteran serta wakil direktur bidang 

administrasi untuk jumlah dosen tidak tetap yang 

memungkinkan untuk digantikan dengan dosen 

tetap. 

 
Pengendalian 

GPM melakukan analisa terhadap laporan monev 

akademik tiap semester termasuk dosen tidak tetap. 

Pengendalian yang dilakukan oleh GPM meliputi 

kualitas dan jumlah dosen tidak tetap dalam satu 

program studi. (Laporan AMI oleh GPMP) 

 
Peningkatan 

UPPS dan PS dapat mengurangi jumlah dosen 

tidak tetap bagi prodi yang secara prosentase masih 

banyak dosen tidak tetap. Standar maksimum 

dosen tidak tetap 10 % dari jumlah dosen tetap 

9 Rekognisi dosen Perencanaan 

Di sarankan UPPS memiliki renstra yang isinya 

salah satunya target recognisi dosen-dosen di 

lingkungan pasca sarjana. Selain itu data 

kepakaran dari dosen-dosen termuat dalam Buku 

Profil Pascasarjana Untirta. 

 
Pelaksanaan 

UPPS memperkenalkan Program studi 

pascasarjana dalam open house atau roadshow 

termasuk memperkenalkan kepakaran dosen - 

dosen. 

 
 

Evaluasi 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi oleh 

Wakil Direktur bidang Kerjasama terhadap 

recognisi dosen-dosen yang sudah berjalan seperti 

narasumber, visiting lecturer, editor jurnal, tenaga 

ahli (laporan Monev Kerjasama) 

 
Pengendalian 

GPM melakukan analisa terhadap laporan monev 

Kerjasama dan tertuan dalam laporan AMI tiap 

tahun. 

 
Peningkatan 

UPPS dan PS memahami laporan AMI termasuk 

kondisi recognisi dosen. Dari sini UPPS dan PS 

berupaya meningkatkan jumlah recognisi hingga 

tiap dosen memiliki recognisi (nilai RDD diatas 1) 

10 Penelitian DTPS Perencanaan 
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  Di sarankan UPPS memiliki road map penelitian 

dosen-dosen pasca termasuk potensi sumber 

pendanaan baik dari dalam dan luar negeri 

 

Pelaksanaan 

Dosen PS melaksanakan penelitian dengan upaya 

dapat dikerjasamakan dengna pihak luar kampus 

terutama institusi internasional. 

 
 

Evaluasi 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi oleh 

Wakil Direktur bidang Akademik terhadap 

keluaran dari penelitian dosen-dosen serta monev 

olek wakil direktur Kerjasama untuk tindak lanjut 

Kerjasama antar institusi dalam penelitian tersebut 

(Laporan Monev Penelitian ) 

 
Pengendalian 

GPM melakukan analisa terhadap laporan monev 

penelitian yang tertuan g dalam laporan AMI tiap 

tahun. 

 

Peningkatan 

UPPS dan PS memahami laporan AMI khususnya 

sumber pendanaan yang bisa ditingkatkan hingga 

dari sumber dana luar negeri dengan prosentase 

setiap tahun minimal 7 % dari seluruh sumber 
pendanaan penelitian. 

11 PKm DTPS Perencanaan 

Di sarankan UPPS memiliki road map pengabdian 

masyarakat dosen-dosen pasca termasuk potensi 

sumber pendanaan baik dari dalam dan luar negeri. 

Ini bisa dikolaborasikan dengan kampus negara 

tetangga (ASEAN) 

 
Pelaksanaan 

Dosen PS melaksanakan pengabdian masyarakat 

dengan upaya dapat dikerjasamakan dengna pihak 

luar kampus terutama institusi internasional 

misalkan perusahaan atau NGO luar negeri 

 
 

Evaluasi 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi oleh 

Wakil Direktur bidang Akademik terhadap 

keluaran dari pengabdian masyarakat yang 

dilakukan dosen-dosen serta monev olek wakil 

direktur Kerjasama untuk tindak lanjut Kerjasama 

antar institusi dalam pengabdian masyarakat 

tersebut (Laporan Monev Penelitian ) 

 

Pengendalian 

GPM melakukan analisa terhadap laporan monev 

pengabdian masyarakat yang tertuang dalam 
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  laporan AMI tiap tahun. 

 
Peningkatan 

UPPS dan PS memahami laporan AMI khususnya 

sumber pendanaan yang bisa ditingkatkan hingga 

dari sumber dana luar negeri dengan prosentase 

setiap tahun minimal 7 % dari seluruh sumber 

pendanaan pengabdian masyarakat. Perlu 
ditingkatkan juga dari sisi administrasi dalam 

pengabdian masyarakat 

12 Publikasi ilmiah DTPS Perencanaan 

Di sarankan UPPS memiliki road map penelitian 

dosen-dosen pasca termasuk target keluaran 

publikasi dari penelitian tersebut berdasarkan 

fungsional dosen misalkan dosen guru besar 

diarahkan untuk publikasi scopus minimal Q3 tiap 

tahun sedangkan lector kepala Q4 atau Sinta 1 

sedangkan lector minimal Sinta 2. Kebijakan 

lainnya untuk mahasiswa S2 minimal Sinta 4 dan 

mahasiswa S3 mininal sinta 2 untuk dapat lulus. 

 
 

Pelaksanaan 

UPPS untuk anggaran penelitian internal harus 

minimal target publikasi Sinta 2 yang tercantum di 

proposal penelitian. Kemudian dosen-dosen yang 

mendapatkan dana penelitian dari nasional 

minimal Sinta 1 dan intrnasiona minimal Q3. 

 
Evaluasi 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi oleh 

Wakil Direktur bidang Akademik terhadap 

publikasi yang dilakukan oleh dosen dan 

mahasiswa dalam bentuk Laporan Monev 

Publikasi Ilmiah Pascasarjana 

 
 

Pengendalian 

GPM melakukan analisa terhadap laporan monev 

publikasi ilmiah pascasarjana yang tertuang dalam 

laporan AMI tiap tahun. 

 
Peningkatan 

UPPS dan PS memahami laporan AMI khususnya 

data potensi peningkatan publikasi ilmiah hingga 

ke tingkat jurnal internasional dengan target diatas 

20 % untuk publikasi internasional baik dalam 

bentuk jurnal internasional, prosiding internasional 
maupun tulisan di surat kabar internasional. 

13 Karya Ilmiah DTPS yang Disitasi Perencanaan 

Di sarankan UPPS meminta setiap dosen di 

lingkungan pascasarjana memiliki akun di scopus 

dan google scholar misalkan dosen yang 

mendapatkan dana penelitian harus memiliki akun 
di scopus dan google scholar yang telah tersitasi. 
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Pelaksanaan 

UPPS meminta dosen-dosen untuk publikasi 

ilmiah dengan melakukan sitasi terhadap karya 

ilmiahnya sebelumnya sebagai indikasi terjadi 

keberlanjutan penelitian serta mensitasi rekan di 

pasca yang memiliki penelitian sebidang. 

Kemudian pengelola jurnal di pasca bisa bekerja 

sama untuk saling tukar menukar karya ilmiah agar 

nantinya bisa meningkatkan jumlah sitasi 

 

Evaluasi 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi oleh 

Wakil Direktur bidang Akademik terhadap 

publikasi yang disitasi dengan digabungkan dalam 

Laporan Monev Publikasi Ilmiah Pascasarjana 

 
 

Pengendalian 

GPM melakukan analisa terhadap laporan monev 

jumlah sitasi publikasi ilmiah pascasarjana yang 

tertuang dalam laporan AMI tiap tahun. 

 

Peningkatan 

UPPS dan PS memahami laporan AMI khususnya 

data potensi peningkatan publikasi ilmiah hingga 

minimal jumlah RS diatas 1 buah. Ini bisa 

meningkat dengan seluruh dosen di pascasarjana 

memiliki akun dan publikasi yang terdapat di 

scopus atau minimal google scholar. 

14 Luaran penelitian/PKm lainnya Perencanaan 

Di sarankan UPPS memiiki renstra untuk target 

keluaran penelitian atau pengabdian masyarakat 

dalam bentuk paten, hak kekayaan intelektual, 

teknologi tepat guna dan buku. Ini bisa ditargetkan 

tiap dosen memilikinya. Ini bisa juga unit 

pengelola keluaran penelitian/pengabdian 

masyarakat yang menjembatani dengna pihak 

LPPM dan Menkumham. 

 
Pelaksanaan 

UPPS memfasilitasi dosen-dosen utk bisa 

mendapatkan paten HKI, buku, TTG yangn terbagi 

untuk tiap prodi. Ini bisa juga dikerjasamakan 

dengan pihak lainnya apabila dalam bentuk 

peneltiian bersama atau pengabdian masyarakat 

dengna pihak industri/pemerintah. 

 
Evaluasi 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi oleh 

Wakil Direktur bidang Akademik terhadap 

keluaran dari penelitian dan pengabdian 

masyarakat yang tertuang dalam Laporan 

Monev Akademik. 
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Pengendalian 

GPM melakukan analisa terhadap laporan monev 

akadmeik semesteran yang nantinya tertuang 

dalam laporan AMI GPM Pasca. 

 

Peningkatan 

UPPS dan PS memahami laporan AMI khususnya 

hasil analisa luaran penelitian/Pkm untuk dapat 

ditingkatkan hingga diatas 1 buah untuk tiap 

dosen. 

15 Kurikulum Perencanaan 

Di sarankan UPPS melakukan workshop 

kurikulum untuk persamaan sistem penyusunan 

kurikulum yang melibatkan pemangku 

kepentingan, penyusunan CPL, struktur kurikulum 

serta metode pengajran dan evaluasi hasil 

pembelajaran. Dari sini nantinya diminta untuk 

menyusun dokumen kurikulum. 

 
Pelaksanaan 

UPPS memfasiliasi program studi untuk 

melakukan evaluasi kurikulum sesuai dengna 

kondisi kekinian dengan keluaran berupaka 

dokumen kurikulum sesuai dengan KKNI Level 8 

dengan sisten Output Based Education (OBE) 

 
Evaluasi 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi oleh 

Wakil Direktur bidang Akademik terhadap 

kemajuan dan hasil dari penyusunan perbaikan 

kurikulum yang dilkaukan oleh prodi (Laporan 

Monev Kurikulum) 

 
 

Pengendalian 

GPM melakukan analisa terhadap laporan monev 

kurikulum yang nantinya tertuang dalam laporan 

AMI GPM Pasca. 

 
Peningkatan 

UPPS dan PS meningkatkan dalam bentuk 

penyusunan RPS serta modul dalam kurikulum 

baru. 

16 Integrasi Kegiatan Penelitian/PkM 

dalam Pembelajaran 

Perencanaan 

Di sarankan UPPS meminta Program studi 

menysuun laporan akademik semesteran termasuk 

korelasi hasil penelitian dosen dengan matakuliah 

(Laporan Akademik Semesteran Program Studi) 
 

Pelaksanaan 
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  Program studi memberikan tanggung jawab 

pengajaran sesuai dengan kompetensi dosen dalam 

bentuk luaran penelitian serta pengabdian 

masyarakat. Hal ini tertuang dalam dokumen 

pengajaran dosen termasuk di spada dan disiakad 

untuk materi pembelajaran yang terintegrasi. 

 

Evaluasi 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi oleh 

Wakil Direktur bidang Akademik terhadap 

integrasi penelitian/PkM dalam proses belajar 

mengajar yang tertuang dalam laporan akademik 

semesteran. 

 
Pengendalian 

GPM melakukan analisa terhadap laporan 

akademik semesteran yang salah satu isinay 

mengenai integrasi penelitian/Pkm dalam 

pembelajaran yang nantinya tertuang dalam 

laporan tahuann AMI GPM Pasca. 

 
Peningkatan 

UPPS dan PS meningkatkan integrasi dengan 

mendorong keluaran peneliitan/Pkm Dosen serta 

mengundang dosen tamu agar bisa berkolaborasi 

untuk materi terbaru dan relevan dengan kondisi 

lapangan. 

17 Kepuasan Mahasiswa Perencanaan 

1. SOP pelayanan administrasi, akademik, 

kesehatan, beasiswa, pembinaan mahasiswa, dan 

informasi yang dibutuhkan mahasiswa dengan 

mengikuti tata cara yang ditetapkan sesuai 

peraturan yang berlaku 

2. Menyediakan ruang, platform konsultasi bagi 

mahasiswa. 

3. Membuat kuesioner secara online dan 

berkelanjutan terhadap kualitas layanan kepada 

mahasiswa 

Bukti: dokumen SOP pelayanan kepuasaan 

mahasiswa 

 
Pelaksanaan 

Hasil kuesioner ditindaklanjuti, dibagikan (share) 

kepada mahasiswa aktif, ada Batasan waktu 

pengisian. 

Bukti: dokumen hasil kuesioner 

 
Evaluasi 

Hasil kuesioner dianalisis 

Bukti: dokumen hasil analisis 
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  Pengendalian 

Pengecekan dan perbaikan pelayanan secara 

berlaka sesuai yang dikeluhkan mahasiswa 

Bukti: dokumen layanan yang harus diperbaiki 

 
Peningkatan 

1.Peningkatan kualitas layanan pembelajaran 

2.Peningkatan kualitas portal akademik, sista 

3.Peningkatan pelatihan sofskill karya ilmiah dan 

publikasi mahasiswa 

18 Penelitian DTPS yang Melibatkan 

Mahasiswa 

Perencanaan 

1.SOP kerjasama penelitian LN 

2.SOP kerjasama penelitian DN 

3.SOP kerjasama penelitian local/wilayah 

Bukti: dokumen kerjasama kolaborasi penelitiandan 

pemetaan kompetensi DTPS dengan mahasiswaaktif 

Pelaksanaan 

1. Judul penelitian relevan dengan DTPS pengampu 

mata kuliah. 

2. DTPS sebagai peneliti utama yang mengolah data, 

analisis data, dan membuat laporan kemajuan 

dan laporan akhir. 

3. Mahasiswa aktif yang terlibat penelitian 

mengambil mata kuliah DTPS. 

4. Mahasiswa hanya diperbolehkan ikut satu sebagai 

anggota proposal penelitian 

5. Mahasiswa bertugas membantu pengambilan data 

Bukti: kontrak penelitian, proposal penelitian 

Evaluasi 

Capaian hasil penelitian 70% 

Bukti: draft laporan penelitian, draft artikel 

penelitian, draft laporan keuangan, pendaftaran 

semnas, seminternasional 

Pengendalian 

Capaian penelitian 100% 

Bukti: logbook, laporan akhir penelitian, publikasi 

artikel submit. 
Peningkatan 

1.Publish artikel hasil penelitian 

2.Luaran lainnya 

Bukti: DOI, HC, Book Chapter, Buku ISBN, Paten 
Sederhana, Paten, Teknologi Tepat guna, sertifikat 
semnas, seminternas. 

19 Penelitian DTPS yang Menjadi 

Rujukan Tema Tesis/Disertasi 

Perencanaan 

SOP kompetensi, mata kuliah, dan publikasi DTPS 

Bukti: indeksasi sitasiDTPS di GS, Sinta, Orchid 

Pelaksanaan 

Prodi melaksanakan sosialisasi kepada mahasiswa 

terkait nama dtps, mata kuliah, semester, publikasi 

Bukti: daftar hadir mahasiswa baru, pemintan 

penelitian 
Evaluasi 
SOP pembimbing utama tugas akhir tesis, disertasi 
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  Bukti: SK Pembimbing Utama Tesis, Disertasi 
Pengendalian 

Pedoman penilaian LKPS kepatutan jumlah 

pembimbingan 

Bukti: dokumen perban no 6b tahun 2019 

Peningkatan 

1.Skala penelitian lebih global dan spesifik 
2.Publikasi jurnal internasional bereputasi 
Bukti: dokumen road map penelitian DTPS 

20 IPK Lulusan Perencanaan 

1. Standarisasi input mahasiswa baru 

2. Jumlah DTPS, mata kuliah, publikasi yangrelevan 

dengan mata kuliah 

3. Jumlah mahasiswa baru, kuota, dan standar input 

Dokumen: Pedoman Akademik Untirta, Pedoman 

Akademik PPs, Sista 

Pelaksanaan 

1. Sosialisasi Pedoman Akademik pada perkulihan 

Umum awal mahasiswa baru masuk 

2. Pelaksanaan perkuliahan 

3. Pelaksanaan pembimbingan tesis, disertasi 

4.Pelaksanaan siding tesis, disertasi 

Bukti: Pedoman akademik, buku bimbingan tesis, 

disertasi, KRS 
Evaluasi 

Pengecekan KRS, KHS di siakad oleh Kaprodi, 

Koorprodi dan admin prodi. 

Bukti: siakad 

 
Pengendalian 

Peninjauan RPS, sks, uts, uas, tugas-tugas 

mahasiswa 
Bukti: dokumen RPS, soal UTS, soal UAS 

Peningkatan 

1. Pengayaan mata kuliah melalui forum ilmiah 

seminar, workshop, forum ilmiah bulan. 

2. Peninjauan kurikulum sesuai kebutuhan 

perkembangan keilmuan dan teknologi 

komunikasi dan informasi pendidikan 
Bukti: kehadiran mahasiswa, materi naras umber. 

21 Prestasi Akademik Mahasiswa Perencanaan 

1. Prodi mengidentifikasi lomba-lomba skala local, 

nasional, internasional bidang akademik dan non 

akademik 

2. Prodi menyiapkan form online prestasi 

mahasiswa 3 tahun terakhir 

Bukti: dokumen kuesioner prestasi mahasiswa 

Pelaksanaan 

1. Prodi melaksanakan sosialisasi cara pengisian 

kuesioner kepada mahasiswa aktif setiap 

semester. 
2. Mahasiswa mengisi kuesioner 

Bukti: dokumen hasil kuesioner yang telah diisi 
oleh mahasiswa, sertifikat, surat keterangan, 
mendali, foto 
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  Evaluasi 

Prodi menganalisis capaian prestasi mahasiswa 

berdasarkan skala internasional, nasional, local, 

tahun perolehan, jumlah perolehan, bidang 

akademik atau non akademik 
Bukti: analisis hasil kuesioner pretasi mahasiswa 

Pengendalian 

Prodi mendorong, memberikan reward kepada 

mahasiswa yang mengikuti lomba 

Bukti: dokumen Pedoman Akademik, surat 

keterangan dari Direktur Pascasarjana tentang 

keikutsertaan mahasiswa pada lomba, untuk izin 

perkuliahan. 

 
Peningkatan 

Jalur khusus mahasiswa baru yang berprestasi 

bekerjasama dengan KONI provinsi, cabor-cabor, 

musik, tari, dinas terkait sesuai program studi. 
Bukti: Form Mahasiswa PPs Jalur Prestasi 

22 Masa Studi Lulusan Perencanaan 

1. SOP Perkuliahan 

2. SOP Tugas Akhir Tesis, Disertasi 

3. SOP DTPS, mata kuliah, rekognisi DTPS, judul 

penelitian mahasiswa 

4. SOP Pergantian Pembimbing tugas akhir tesis, 

disertasi 

Bukti: Dokumen Pedoman Akademik PPs, 

Dokumen Penulisan Tesis, Dokumen Penulisan 

Disertasi 
Pelaksanaan 

1.Pelaksanaan pengisian monev perkuliahan 

2.Pelaksanaan pengisian monev tugas akhir 

Bukti: kuesioner monev perkuliahan, monev tugas 

akhir 
Evaluasi 

1.Analisis hasil monev perkuliahan 

2.Analisis hasil monev tugas akhir 

Bukti: dokumen hasil monev perkuliahan, monev 

tugas akhir 

Pengendalian 

1. Pengecekan KRS, KHS di Siakad setiap semester 

oleh kaprodi dan staf prodi 

2. Pengecekan mahasiswa yang mendaftar sidang 

tugas akhir, pendaftar online calon wisudawan 

3. Mengidentifikasi factor penghambat lulusan 

Bukti: Siakad, sista 
Peningkatan 

1.Peningkatan kualitas input mahasiswa 

2.Peran aktif dosen pembimbing tugas akhir 

3.Prodi melakukan monitoring sebaya 

Bukti: dokumen calon mahasiswa baru, wag 

23 Kesesuaian Bidang Kerja Lulusan Perencanaan 

1.Penyusunan tracer studi meliputi proses 

perkuliahan, penggalangan dana, informasi 
lowongan pekerjaan, membangun jejaring. 
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  2.Tracer studi dibuat secara online, evaluasi 

pengisian dan hasilnya. 
Bukti: dokumen SOP tracer studi 

Pelaksanaan 

Prodi membagikan kuesioner online melalui 

jejaring IKA Alumni Program Studi dan IKA 

Pascasarjana Untirta kepada lulusan 4 tahun 

terakhir. 

Bukti: dokumen hasil tracer studi 

Evaluasi 

Tim tracer studi menganalisis hasil tracer studi 

Bukti: dokumen tracer studi 

Pengendalian 

1. Tim tracer studi meninjau ulang relevansi 

kurikulum, deskripsi mata kuliah, CPL mata 

kuliah dnegan masukan lulusan. 

2. Memetakan kembali struktur isi mata kuliah dan 

rekognisi dosen, praktisi 

Bukti: dokumen peninjauan kurikulum, PKS baru 

dengan mitra tridharma PT 
Peningkatan 

1. Revisi/peninjauan ulang kurikulum, struktur mata 

kuliah/sks, isi deskripsi mata kuliah, CPL, BOK 

mata kuliah. 
2. Worskhop kurikulum dengan pakar 
Bukti: Kurikulum KKNI melampaui SN Dikti 

24 Kepuasan pengguna lulusan Perencanaan 

1. Menyusun kuesioner kepuasaan pengguna 

lulusan, berisi:…… 

2. Kuesioner pengguna lulusan dibuat secara online 

pengisian dan hasilnya 

Bukti; dokumen kueioner pengguna lulusan 
Pelaksanaan 

1. Prodi mengundang stake holder yang terkait 

program studi dan berdiskusi kemajuan prodi 

2. Prodi membagikan kuesioner kepada pengguna 

dalam forum rapat, melalui jejaring alumni dan 

mahasiswa aktif 

Bukti: daftar hadir, foto, laporan pertemuan prodi 

dengan stake holder 

Evaluasi 

Prodi mengaanalisis hasil kuesioner 

Bukti: dokumen kepuasan pengguna lulusan 

Pengendalian 

1. Prodi memetakan isi dan muatan mata kuliah 

pilihan sesuai kebutuhan pengguna lulusan 

2. Prodi bekerjasama dengan praktisi untuk 

penguatan keterampilan pada mata kuliah pilihan 

Bukti: dokumen mk pilihan, dokumen pks, moa 
dengan tenaga ahli 

Peningkatan 

1.Prodi memberikan sertifikat keterampilan 

tambahan sesuai kebutuhan lulusan masing- 

masing program studi 
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  2.Prodi bekerjasama dengan asosiasi untuk 

mengundang dosen pakar, tenaga ahli untuk 

memberikan perkuliahan, workshop sesuai 

kebutuhan setiap program studi 

Dokumen: sertifikat dengan logo kerjasama 

dengan asosiasi, industri 

25 Jumlah tanggapan Kepuasan 

Pengguna Lulusan yang terlacak 

Perencanaan 

Di sarankan UPPS bekerjasama dengan IKA dan 

MGMP serta anggotanya membuat program dan 

memberikan sebaran alumni bekerja dimana saja 

dan dapat di pantau melalui suatu jaringan sosial 

dan organisasi yang punya program setiap 6 bulan 

diadakan pembaharuan kegiatan, yang lengkap 

identitas alumni yang lengkap dan benar. 

 
Pelaksanaan 

Diupayakan semaksimal mungkin UPPS meminta 

adanya suatu kegiatan ilmiah yang rutin dapat 

memberikan masukan dan sumbangan berupa alat 

dan pemikiran yang positif untuk merealisasikan 

kegiatan ilmiah kampus yang di laksanakan prodi 

secara berkala per 6 bulan minimal yang wajib 

dikuti oleh semua alumni. 

 
Evaluasi 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi oleh 

Wakil Direktur bidang Akademik dan Prodi 

terhadap kegiatan yang telah dilaksanan oleh 

alumni melalui ketua IKA dan MGMP, Berupa 

laporan monev tentang kepusan pengguna atau 

alumni. 

 
Pengendalian 

GPM melakukan pemantauan terhadap laporan 

monev jumlah kegiatan dan maanfaat bagi 

masyarakat dan pascasarjana yang tertuang dalam 

laporan AMI 6 bulan . 

 
Peningkatan 

UPPS dan PS berkolaborasi memahami laporan 

AMI terutama data potensi peningkatan kepuasan 

lulusan, keberadaanya serta sumbangsihnya dalam 

masyarakat. 

26 Publikasi Ilmiah Mahasiswa Perencanaan 

Merencanakan pembuatan publikasi ilmiah yang 

diwajibkan oleh mahasiswa sebelum sidang tesis 

dan disertasi berupa jurnal internasional minimal 

Q3 dan sinta 4 

 
Pelaksanaan 

UPPS dan PS mewajibkan mahasiswa 
melaksanakan penulisan jurnal atau publikasi 
ilmiah. Megadakan pertemuan ilmiah dengan 
melakukan webinar dan pertemuan ilmiah. Sebagai 
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  pelaksanaan terrhadap penulisan karya ilmiah, hal 

ini sebagai indikasi terjadi pelaksanaan penulisan 

publikasi karya ilmiah . Kemudian pengelola 

jurnal di pasca dapat bekerja sama antar 

mahasiswa untuk saling tukar menukar karya 

ilmiah agar nantinya dapat mengisi kekurangan 

dan lelebihan masing-masing tulisan. 

 

Evaluasi 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi oleh 

Wadir 1 bidang Akademik terhadap publikasi 

mahasiawa yang layak dan tidak layak 

dipublikasikan dengan digabungkan dalam 

Laporan Monev Publikasi Ilmiah mahasiswa 

Pascasarjana 

 
 

Pengendalian 

GPM melakukan reviu terhadap laporan monev 

jumlah karya publikasi ilmiah pascasarjana yang 

ada dalam laporan AMI setiap tahun. 

 
Peningkatan 

UPPS dan PS mengembangkan dan memahami 
laporan AMI khususnya data publikasi mahasiswa 
yang mempunyai kemampuan peningkatan 
publikasi ilmiah hingga minimal jumlah RS 
minimal 1 buah. Hal Ini dapat meningkat dengan 

seluruh mahasiswa di pascasarjana memiliki akun 
dan publikasi yang terdapat diPS dan Pascasarjana 
Untirta. 

27 Karya Ilmiah Mahasiswa yang 

Disitasi 

Perencanaan: 

1. Untuk mengenali jati diri setiap peneliti, 

disarankan agar semua mahasiswa 

magister/doktor memiliki akun google 

scholar/scopus/publons/researchgate 

2. Disarankan agar publikasi ilmiah sebagai syarat 

kelulusan bagi mahasiswa S2 di jurnal nasional 

terakreditasi minimal sinta 4 dan bagi 

mahasiswa S3 di jurnal internasional bereputasi 

secara konsisten ditegakkan. 
Pelaksanaan: 

1. Penundaan kelulusan bagi mahasiswa S2/S3 

yang tidak memenuhi syarat publikasi ilmiah. 

2. Disarankan agar bisa terjadi saling sitasi di 

antara dosen/mahasiswa yang berada dalam 

lingkup kajian /research yang berkaitan 

3. Disarankan untuk diberikan penghargaan bagi 

dosen/mahasiswa dengan jumlah sitasi dan h- 

indeks tertinggi oleh Lembaga Pengindeks 

ternama dunia (scopus/WoS). 
 

Evaluasi: 
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  Disarankan untuk dilakukan monitoring dan 

evaluasi jumlah sitasi mahasiswa secara periodik 

setiap semester. 
 

Pengendalian: 

Disarankan untuk dilakukan AMI secara periodik 

setiap semester untuk mempertahankan dan 

meningkatkan jumlah sitasi karya ilmiah 

mahasiswa. 

 
Peningkatan: 

PS melaporkan kondisi aktual jumlah sitasi karya 

ilmiah mahasiswa secara periodik setiap semester 

dan membandingkannya dengan sitasi semester 
lalu. 

28 Luaran Penelitian yang Dihasilkan 

Mahasiswa 

Perencanaan: 

Di sarankan agar renstra yang disusun oleh UPPS 

untuk perolehan HKI (Paten, Paten Sederhana) 

HKI (Hak Cipta, Desain Produk Industri, dll.) 

Teknologi Tepat Guna, Produk, Karya Seni, 

Rekayasa Sosial, Buku ber-ISBN, Book Chapter 

bagi dosen, juga memasukkan keterlibatan 

mahasiswa S2/S3 di dalamnya. 

 
Pelaksanaan: 

Disarankan agar fasilitasi UPPS kepada dosen utk 

bisa mendapatkan HKI (Paten, Paten Sederhana) 

HKI (Hak Cipta, Desain Produk Industri, dll.) 

Teknologi Tepat Guna, Produk, Karya Seni, 

Rekayasa Sosial, Buku ber-ISBN, Book Chapter 

juga memasukkan keterlibatan mahasiswa S2/S3 di 

dalamnya. 

 
Evaluasi: 

Disarankan adanya monitoring dan evaluasi oleh 

pimpinan untuk memastikan tiap luaran penelitian/ 

pengabdian dosen juga melibatkan mahasiswa 

S2/S3 di dalamnya 

 
Pengendalian: 

GPM melakukan analisis terhadap laporan monev 

semesteran yang nantinya tertuang dalam laporan 

AMI GPM Pasca. 

 
Peningkatan: 

UPPS dan PS menindaklanjuti laporan AMI 
khususnya hasil analisis luaran penelitian/Pkm 
untuk dapat ditingkatkan keterlibatan mahasiswa 
S2/S3 di dalamnya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Simpulan 

 

1. Dari 13 PS di lingkungan pascarjana diketahui bahwa terdapat 13 PS yang mengirimkan 

dokumen untuk diaudit oleh GPMP. Dari11 PS yang mengirimkan dokumen diketahui 

bahwa score tertinggi pertama (70,23), kedua (66,00), dan ketiga (57,40) masih jauh dari 

target score total maksimal, yaitu 112. 

 

2. Hasil penilaian tiap indikator menunjukkan bahwa skor tertinggi yang dicapai (2,77) 

masih jauh dari skor maksimum (4). Berdasarkan kondisi tersebut, GPMP memberikan 

rekomendasi untuk setiap indicator dengan harapan dapat tercapai skor maksimal. 

 

3. PS peraih skor tertinggi pertama adalah PS Magister Ilmu Komunikasi, peraih skor 

tertinggi kedua adalah PS Magister Teknik Kimia, dan PS peraih skor tertinggi ketiga 

adalah PS Doktor Pendidikan. 

 

 

 
4.2 Saran 

 

1. Agar diperoleh jaminan pencapaian target maksimum maka disarankan dilakukan 

tindak lanjut terhadap rekomendasi yang telah disusun oleh GPMP. Tindak lanjut oleh 

PS/UPPS akan dilakukan AMI secara berkala setiap semester dan berkelanjutan. 

 

2. Tanggung jawab PS/UPPS dalam mencapai target yang telah ditetapkan akan lebih 

mudah diukur apabila dilakukan mellaui partisipasi aktif PS/UPPS dalam kegiatan 

AMI. Partisipasi aktif yang dimaksudkan adalah kelengkapan pengisian LKPS untuk 

setiap indikator dan bukti pendukung yang relevan. 

 

3. Diperlukan peningkatan kapasitas keilmuan auditor melalui pelatihan atau workshop 

dan benchmarking ke universitas yang terakreditasi unggul atau internasional. 


